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PPh Sektor Hotel, Restoran,
Kafe Ditanggung Pemerintah

Saleh kepada Rakyat Merdeka, Selasa (24/9/2025)

Pemerintah tengah meramu kebijakan perluasan insentif

Pajak

Pasal 21 Di

(PPh 21

DTP) bagi sektor hotel, restoran, dan katering/kafe.

Langkah ini disebut untuk memperkuat kebi
sektor padat karya, seperti

kan

ya, yang hanya

tekstil, alas kaki, dan furnitur. Kel

respons beragam.

kan ini pun mendapat

pajak yang

g oleh yang

sekarang sudah berjalan di industri padat karya, untuk
didorong juga ke perluasan sektor lain,” kata Menteri

Bidang

Hartarto, seusai
rapat koordinasi terbatas dengan Menteri Keuangan Purbaya

Yudhi Sadewa di kantornya, Jumat (12/9/2025).
Pemerintah memastikan insentif ini akan digelontorkan
hingga akhir tahun, setelah pembahasan tuntas.
“Kita akan rapatkan dan total nilainya akan kita fix kan. Dan
ini sampai akhir tahun, semua kita dorong sampai akhir tahun,”

tegas Airlangga.

Menanggapi hal tersebut, Ketua Komisi VIl DPR Saleh
Partaonan Daulay mengapresiasi langkah Pemerintah ini.
Menurut dia, insentif PPh 21 DTP akan memperkuat daya beli

ekonomi.

kaligus menjaga

“Kalau dij

lankan dengan baik, insentif ini akan memperbaiki

daya beli dan

SALEH PARTAONAN DAULAY
Ketua Komisi VII DPR

Kalau Berjalan Baik, Bisa
Memperbaiki Daya Beli

Ada insentif PPh 21 DTP bagi
karyawan di sektor hotel, restoran,
dan katering. Bagaimana Anda
melihat kebijakan Pemerintah ini?

Pertama, tentu kami menga-
presiasi langkah yang dilakukan
Pemerintah. Ini adalali s
bentuk keberpihakan Pemerintah
dalam rangka mengembangkan
ckonomi masyarakat, tcratama kelas
ngah ke bawah. Karena itu
kebijakan ini harus didukung agar
dampaknya bisa lebih luas bagi
stabilitas ckonomi.

Selain itu?

Perlu dicatat, penggunaan uang,
negara dalam kebijakan ini menjadi
Jebih tcrarah. Pemerintah mengarah-
kan anggaran untuk membantu pihak
v benar benar membutuhkan
Dari informasi yang saya baca, ang-

ang tidak terscrap.
Jadi, anggaran yang dipakai memang
sudah tersedia dan dimanfaatkan
ai kebutuhan.

Sebenarnya, dampaknya kepada
hotel, restoran, dan Katering seper-
tiapa?

Begini, saya ambil contoh hotel
a waktu lalu, hotel sempat
mengeluh karena adanya kebijakan
Pemerintah yang melarang rapat di
hotel. Kalau larangan itu terus ber-
lanjut, tentu penghasilan hotel akan
turun drastis.

Tingkat kunjungan berkurang,
okupansi turun. belanja konsumsi

ke

Perlu dicatat,
penggunaan uang
negara dalam
kebijakan ini menjadi
lebih terarah.

p ian,” kata

Presiden Asosiasi Serikat Pekerja Seluruh Indonesia
(ASPIRASI) Mirah Sumirat menilai insentif pajak ini bukti
keberpihakan nyata Pemerintah kepada mayoritas pekerja.

Namun, dia mengingatkan, dengan adanya kebijakan ini

kesejahteraan pekerja seharusnya terjamin.
“Keringanan ini bukan hanya meringankan beban pekerja,

tetapi juga akan meningkatkan daya beli masyarakat,”

Mirah, Selasa (24/9/2025).

tegas

Untuk mengetahui pandangan lengkap dari Saleh Partaonan
Daulay dan Mirah Sumirat mengenai kebijakan insentif PPh 21

DTP ini, berikut wawancaranya.

MIRAH SUMIRAT

Presiden ASPI

RASI

Kesejahteraan Pegawai
Harusnya Bisa Terjamin

Keringanan ini bukan
hanya meringankan
beban pekerja, tetapi
juga akan meningkatkan

daya beli masyar

Lalu
dan katering/kafe?

Saat ini, kond
masyarakat cender
kunjungan ke restora
dampak pada usaha mercka. Dengan
adanya insentif ini, beban mercka
bisa berkurang. Harapannya, tentu
bisa menambah semangat dan moti-
vasi bagi para pelaku usaha maupun

di sektor hotel, restoran,

onomi membuat

Artinya, secara tidak langsung,
ini akan meninglatkan daya beli
bagi karyawan discktor tersebut ya?

Ya, téntu. Dalam jual-beli ada
beberapa faktor yang o igaruhi

menurun, hingga bab

Antara barang, harga
tempat, hingga packaging. Nah
salah satu yang paling berpengaruh
langsung adalah harga. = num

Anda melihat ke-
hi_|akan Pemerintah yang mem-
perluas insentif PPh Z1 DTP bagi
pekerja sektor hotel, restoran, dan
Katering?

Kami menyambut baik I.mgkall

akat.

Dengan penghasilan yang Iebih
utuh dibawa pulang, pekerja dapat
lebih leluasa memenuhi kebutuhan
keluarga.

Anda yakin kebijakan ini bisa
iannach

kan upah. Perusahaan tetap harus
menjalankan kewajiban menaikkan
up: Sntsat |Lgulus) dan kondisi
chomom

Sclam itu apa yang perlu dilaku-

rintah yang
ghasilan bagi pekerja .1.“ng
bawah RpL0 juta. Kebijakan
it adalah bentuk keberphakan nyata
terhadap mayoritas pekerja/burah
Indonesia yang masih berada pada
level upah menengah ke bawah.

Pem

Kebijakan ini memberi dampak
apa bagi pekerja?

Tentunya ya. Keringanan ini bukan
hanya meringankan beban pekerja,
tetapi juga akan meningkatkan daya
beli masyarakal.

Konkretnya seperti apa?

P nasio-

nal?

wtu. Ketika daya beli pekerja
meningkat, konsumsi rumah (angga

gai motor utama ckono-
Tnian Indoneaia akam fkut terdorongs
Konsurnsi yang menloglat men:
dorong produksi i terjadi
bukan tidak munukm akan membuka.
lapangan kerja baru.

Ada catatan yang Anda sampai-
kan untuk kebijakan ini?
o Peiterinili el encictiian

e emtan B serius menutup
kebocoran pajak korporasi besar
sckaligus memperluas basis pajak
pada kelompok berpenghasilan tinggi
serta perusahaan besar. Dengan begit
prinsip keadilan dan pemerataan tetap
lerjaga.

Kedepan, sikap ASPIRASI ter-

hadap kebijakan ini bagaimana?
Kami akan terus me: ar
benar-benar memberikan manfaat
bagi pekerja sekaligus menjadi instru-
keadilan sosial di

Jjakan ini Siasam untulk meaban o,

Indonesia. m NNM
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